
Laporan
Kinerja
2026

Periode Januari-Mei

Badan Pengelolaan dan
Pengusahaan Kepelabuhanan



KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, Laporan Kinerja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan 

Januari-Mei Tahun 2026 dapat diselesaikan tepat waktu sebagai wujud nyata akuntabilitas 

dan transparansi kinerja kepada seluruh pemangku kepentingan. 

Pada Januari-Mei Tahun 2026, Badan Pengelolaan dan Pengusahaan 

Kepelabuhanan mencatatkan capaian yang beragam. Dari sisi penerimaan, realisasi 

mencapai Rp192,5 miliar atau setara 39% dari target tahunan sebesar Rp490,1 miliar. 

Capaian ini mengalami penguatan sebesar 3% dibandingkan periode yang sama tahun 2025 

(Rp186,3 miliar), didorong oleh kontribusi signifikan dari kerja sama operasi (KSO) dan 

pertumbuhan Jasa Labuh.  

Meski demikian, persentase capaian terhadap target tahunan masih berada sedikit di 

bawah ekspektasi pace bulanan sebesar 42%, mengingat target tahun 2026 ditetapkan lebih 

tinggi sekitar 22% dibandingkan target tahun sebelumnya, sehingga diperlukan akselerasi 

realisasi pendapatan pada periode berikutnya guna mengejar target tahunan. 

Secara operasional, kinerja pelabuhan menunjukkan pertumbuhan yang 

menggembirakan. Kunjungan kapal barang dan penumpang tercatat sebanyak 44.767 call, 

tumbuh 1% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya, dengan total gross tonnage 

mencapai 32.990.218 GT atau meningkat pesat 15% (year-on-year). Angka ini merefleksikan 

meningkatnya kepercayaan dan kehadiran kapal-kapal berbobot besar di wilayah kerja BP 

Batam, sekaligus mencerminkan peningkatan aktivitas pelayaran dan penggunaan fasilitas 

pelabuhan di wilayah Batam. 

Sektor logistik pun mencatat tren penguatan yang impresif. Volume peti kemas tumbuh 

12% menjadi 331.124 TEUs, sementara volume general cargo meningkat 8% menjadi 

4.833.788 ton. Pertumbuhan ini menjadi indikator kuat bahwa arus perdagangan dan distribusi 

barang melalui Batam terus menguat, didukung oleh optimalisasi konektivitas dan efisiensi 

layanan pelabuhan. Khususnya Terminal Peti Kemas Batu Ampar yang mencatatkan lonjakan 

signifikan 16%, mengindikasikan optimalisasi pemanfaatan infrastruktur dan layanan terminal. 

Pada sektor pelayanan penumpang, sebanyak 4.053.133 orang telah dilayani melalui 

terminal domestik dan internasional sepanjang Januari-Mei ini, meningkat 8% dibanding tahun 

sebelumnya. 

Secara keseluruhan, dari lima Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dipantau, empat 

indikator telah melampaui target capaian bulanan yang ditetapkan, yaitu Volume Peti Kemas, 

Volume General Cargo Terminal Umum Batu Ampar, Volume General Cargo Terminal Umum 

Curah Cair Kabil, dan Jumlah Penumpang. Khususnya General Cargo Terminal Batu Ampar 

yang telah mencapai 64% dari target tahunan dengan status Sangat Baik. Sementara itu, 
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Realisasi Penerimaan masih berstatus on track dengan capaian 39% dari target tahunan. Ke 

depan, Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan berkomitmen untuk 

mengakselerasi realisasi penerimaan, mempercepat penyerapan anggaran, serta terus 

meningkatkan kualitas layanan dan digitalisasi sistem guna mendukung pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada seluruh 

insan pelabuhan, regulator, mitra, dan pengguna jasa atas kepercayaan serta kolaborasi yang 

telah terjalin. Semoga laporan ini menjadi instrumen evaluasi yang bermanfaat sekaligus 

pemacu semangat untuk meraih kinerja yang lebih baik pada periode berikutnya. 

 

Batam,      Juni 2026 

Direktur Badan Pengelolaan dan 

Pengusahaan Kepelabuhanan 

 

                                                                          

 

    Benny Syahroni 
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HIGHLIGHT KINERJA  

 

A. Capaian Kinerja Januari-Mei 2026 

Laporan Kinerja ini menyajikan capaian Badan Pengelolaan dan Pengusahaan 

Kepelabuhanan pada periode Januari-Mei 2026 dan perbandingannya dengan 

periode yang sama tahun 2025. Laporan mencakup lima indikator utama: volume peti 

kemas, general cargo, jumlah penumpang, kunjungan kapal, dan realisasi 

penerimaan. 

 

Indikator Satuan Jan-Mei 2025 Jan-Mei 2026 Perubahan 

Realisasi Penerimaan Rp 186.339.714.421 192.591.683.135 Naik 3% 

Kunjungan Kapal (Call) Call 44.534 44.767 ▲+1% 

Kunjungan Kapal  
(Gross Tonnage) 

GT 28.721.701 32.990.218 ▲+15% 

Peti Kemas TEUs 294.500 331.124 ▲+12% 

General Cargo Ton 4.478.573 4.833.788 ▲+8% 

Jumlah Penumpang Pax 3.758.084 4.053.133 ▲+8% 

 

a. Realisasi Penerimaan 

Pada Januari-Mei tahun 2026, total realisasi penerimaan Badan Pengelolaan dan 

Pengusahaan Kepelabuhanan  mencapai Rp 192,5 miliar, atau tercapai 39% dari total 

target tahun 2026 sebesar Rp490,1 miliar. Realisasi ini mengalami penguatan sebesar 

3% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 

b. Kunjungan Kapal 

Kunjungan kapal barang dan penumpang secara keseluruhan periode Januari-Mei 

2026 mencapai 44.767 Call atau mengalami kenaikan 1% dibandingkan periode 

Januari-Mei 2025, sedangkan dari sisi GT mencapai 32.990.218 GT atau naik 15% 

dibandingkan periode Januari-Mei 2025. 

 

c. Volume Peti kemas 

Volume Peti kemas di Pelabuhan Batam pada periode Januari-Mei 2026 mencapai  

331.124 TEUs atau mengalami kenaikan 12% dibandingkan periode yang sama 

Tahun 2025. 
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d. Volume General Cargo 

Volume General Cargo periode Januari-Mei 2026 mencapai 4.833.788 Ton atau naik 

8% dari periode Januari-Mei 2025. 

 

e. Jumlah Penumpang 

Jumlah penumpang datang dan berangkat di terminal domestik maupun internasional 

secara keseluruhan pada periode Januari-Mei 2026 mencapai 4.053.133 orang atau 

mengalami peningkatan sebesar 8% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. 

 

B. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Januari-Mei 2026 

No IKU Sat. Target 2026 
Realisasi  

Jan-Mei 
% Capaian % Bulanan Status 

1 
Realisasi 

Penerimaan 
Rp 490.154.130.000 192.591.683.135 39% 94%     On Track 

2 Volume Peti Kemas TEUs 750.000 331.124 44% 106% ✓ Baik 

3 

Vol. General Cargo 

Terminal Umum 

Batu Ampar 

Ton 1.350.000 868.391 64% 154% ✓ Sangat Baik 

4 

Vol. General Cargo 

Terminal Umum 

Curah Cair Kabil 

Ton 3.500.000 1.728.012 49% 118% ✓ Baik 

5 Jumlah Penumpang Pax 8.750.000 4.053.133 46% 111% ✓ Baik 

 

Dari lima Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dipantau hingga Mei 2026, empat 

indikator telah melampaui target kumulatif periode berjalan, yaitu volume peti kemas, 

volume general cargo Terminal Umum Batu Ampar, volume general cargo Terminal 

Umum Curah Cair Kabil, dan jumlah penumpang. Sementara itu, realisasi penerimaan 

mencapai 39% dari target tahunan atau sedikit di bawah target kumulatif periode 

berjalan sebesar 42%, sehingga diperlukan upaya akselerasi pada semester 

berikutnya 
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A. REALISASI PENERIMAAN 

 

 

 

Realisasi pendapatan Januari-Mei 2026 tercatat sebesar Rp192.591.683.135 atau 

39% dari target tahunan sebesar Rp490.154.130.000. Capaian ini lebih rendah 

dibandingkan periode yang sama tahun 2025 yang berhasil merealisasikan 46% dari 

target tahunan Rp401,89 miliar dengan nilai Rp186,3 miliar. Hal ini menjadi perhatian 

kami, mengingat target tahun 2026 telah ditetapkan lebih tinggi sekitar 22% 

dibandingkan target tahun sebelumnya, sehingga diperlukan akselerasi realisasi 

pendapatan yang lebih optimal pada bulan-bulan berikutnya agar target tahunan 

dapat terpenuhi. 

 

 

Dari sisi kontributor pendapatan, hasil kerjasama dengan pihak lain (KSO) menjadi 

penyumbang terbesar dengan realisasi Rp69,8 miliar atau 95% dari targetnya. Sektor 

ini menyumbang hampir 36% dari total realisasi Januari-Mei 2026. Dominasi KSO ini 

Tabel  1 Realisasi Penerimaan Periode Januari-Mei 2026 

  1            

    15  1      

1        1   21 1 2 5 1     1 5

 

1              

2              

               

4              

               

6              

2 25 2 2 

            T      D              2 25 2 2 

T      PNBP R         PNBP

  %   %



 

 

 

 

7 

menunjukkan bahwa kemitraan strategis tetap berjalan sangat efektif dan menjadi 

penopang stabilitas keuangan organisasi di tengah dinamika pada jasa pendapatan 

lainnya.  

Penerimaan lain yang juga memberikan kontribusi yang tinggi adalah Jasa Labuh 

dengan realisasi Rp44,4 miliar, atau tumbuh positif sebesar 22% dibandingkan 

periode yang sama tahun lalu. Diikuti dengan Jasa Bongkar Muat sebesar Rp17,3 

miliar (34% dari target) dan Pendapatan Jasa Sewa sebesar Rp15,7 miliar atau 

terealisasi 38% dari target. 

Pendapatan sewa yang tertinggal jauh pada periode sebelumnya, kini sudah mulai 

menanjak tajam dengan pemenuhan komitmen pembayaran layanan penggunaan 

perairan oleh perusahaan terminal khusus. Sementara itu penerimaan jasa 

penumpukan dan jasa bongkar muat mengalami penurunan dibandingkan periode 

yang sama tahun 2025. 

 

 

Realisasi belanja Badan Pengelolaan dan Pengusahaan Kepelabuhanan  pada 

Januari-Mei 2026 belum terserap maksimal atau sebesar Rp9,3 Miliar dan masih 

dalam capaian 14% yang didominasi oleh belanja barang dan belanja jasa. 

Sedangkan belanja pemeliharaan masih dalam proses pengajuan administratif 

sehingga belum dapat terealisasi. Ke depan, Badan Pengelolaan dan Pengusahaan 

Kepelabuhanan  akan mempercepat penyelesaian proses pengadaan dan 

pelaksanaan kegiatan agar penyerapan anggaran dapat terlaksana secara optimal 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Tabel  2 Realisasi Belanja Periode Januari-Mei 2026 
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B. KUNJUNGAN KAPAL JANUARI-MEI 2026 

 

 

Ringkasan: Kunjungan kapal di seluruh pelabuhan dalam lingkup Badan Pengelolaan 

dan Pengusahaan Kepelabuhanan  Batam pada periode Januari-Mei 2026 mencapai 

44.767 Call (kapal barang dan penumpang), meningkat 1% dibandingkan 44.534 call 

pada periode yang sama tahun 2025. Gross Tonnage total mencapai 32 juta GT, 

tumbuh signifikan 15% YoY. 

• Kunjungan Kapal Barang periode Januari-Mei 2026 mencapai 12.782 Call dan 

24.544.088 GT. 

• Kunjungan Kapal Penumpang periode Januari-Mei 2026 mencapai 31.985 Call 

dan 8.446.130 GT. 
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Berdasarkan Tabel 3, jumlah Kunjungan kapal barang mencapai 12.782 call, 

meningkat 6% dibandingkan periode Januari-Mei 2025 sebesar 12.097 call. 

Kunjungan kapal tertinggi berasal dari Terminal Batu Ampar (meliputi dermaga utara, 

timur, selatan) yang mencapai 3.222 Call pada periode Januari-Mei 2026 atau 

mengalami penurunan tipis sebesar 2% dibandingkan periode yang sama Tahun 2025. 

Sedangkan pelabuhan yang mencatatkan peningkatan kunjungan kapal (Call) 

tertinggi adalah Wilayah Kerja Perairan yang mencatatkan realisasi sebesar 1.392 

Call atau naik 77% dibandingkan periode Januari-Mei Tahun 2025 meski volumenya 

relatif kecil. 

 

 

 

Sementara itu, kunjungan kapal penumpang di seluruh Pelabuhan Penumpang Batam 

pada Januari-Mei 2026 mencapai 31.985 call, mengalami koreksi sebesar 1% 

dibandingkan periode yang sama tahun 2025. Terminal Ferry Internasional Batam 

Centre tetap menjadi yang tersibuk dengan 11.064 call tumbuh 4% YoY, didorong 

kuatnya permintaan rute Batam-Singapura.  

 

Terminal Khusus Gold Coast mengalami peningkatan tertinggi secara keseluruhan 

yakni sebesar 295% atau mencapai 1.048 Call di periode Januari-Mei 2026. Di sisi 

lain, Terminal Ferry Internasional Sekupang mengalami penurunan paling dalam 

sebesar 19% menjadi 2.093 call. Hal ini mengindikasikan adanya perpindahan 

preferensi operator ke terminal yang lebih strategis. Di sisi lain, penerapan fuel 

Tabel  4 Rekap Kunjungan Kapal Penumpang (Call) 
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surcharge mulai Maret 2026 turut berkontribusi menekan minat perjalanan 

internasional, khususnya bagi penumpang yang sensitif terhadap kenaikan biaya. 

 

Pada periode Januari-Mei 2026, total kunjungan kapal barang berdasarkan Gross 

Tonnage (GT) di seluruh pelabuhan tercatat sebesar 24.544.088 GT, meningkat 18% 

dibandingkan periode yang sama tahun 2025 sebesar 20,7 juta GT. Peningkatan ini 

menunjukkan bertambahnya intensitas kunjungan kapal dengan ukuran yang lebih 

besar ke wilayah kerja pelabuhan.  

 

Terminal Umum Batu Ampar (dermaga selatan, timur dan utara) masih menjadi 

pelabuhan dengan kontribusi kunjungan kapal dari sisi GT terbesar. Hingga Januari-

Mei 2026, total kunjungan kapal di terminal ini mencapai 5,2 Juta GT, meningkat 

sekitar 30 persen dibandingkan periode Januari-Mei 2025. Meski di sisi kunjungan call 

terdapat koreksi tipis, peningkatan dari sisi GT di Terminal Umum Batu Ampar 

dominasi kapal-kapal besar yang bersandar di dermaga terminal ini.   

 

 

Tabel  5 Rekap Kunjungan Kapal Barang (GT) 

Tabel 6 Rekap Kunjungan Kapal Penumpang (GT) 
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Dari sisi kunjungan kapal penumpang berdasarkan Gross Tonnage (GT) tercatat 

sebesar 8,4 juta GT pada periode Januari-Mei 2026, meningkat 6%. Pertumbuhan 

kunjungan kapal dari sisi GT ini sangat menarik karena melampaui statistik jumlah 

kunjungan (call) yang justru mengalami penurunan tipis, mengindikasikan bahwa 

kapal-kapal yang melayani rute Batam kini memiliki kapasitas muat yang lebih besar 

dan efisiensi ruang yang lebih optimal. Terminal Internasional Batam Centre menjadi 

kontributor terbesar dengan jumlah 3,8 Juta GT atau naik 10% yang mempertegas 

posisinya sebagai titik sentral pergerakan penumpang internasional di kawasan ini. 
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C. VOLUME PETI KEMAS 

 

 

 

Ringkasan: Volume peti kemas di Pelabuhan Batam secara keseluruhan periode 

Januari-Mei 2026 mencapai 331.124 TEUs atau naik 12% dibandingkan periode 

Januari-Mei 2025. Terminal yang melayani barang peti kemas antara lain Terminal 

Umum Batu Ampar (dikelola oleh BP Batam), Terminal Roro Sekupang, Terminal 

Bintang 99 Persada, dan Terminal Peti kemas Batu Ampar (dikelola oleh PT Batam 

Terminal Peti Kemas).  

• Volume peti kemas tertinggi berasal dari Terminal Peti Kemas Batu Ampar 

mencapai 222.131 TEUs atau meningkat 16%. 

 

 

Berdasarkan Tabel 7, total arus peti kemas yang tercatat di seluruh pelabuhan pada 

Januari-Mei 2026 mencapai 331.124 TEUs. Capaian ini meningkat dibandingkan 

periode yang sama tahun 2025 sebesar 294.500 TEUs, atau tumbuh sekitar 12 persen 

secara tahunan. Peningkatan ini mencerminkan bertambahnya aktivitas bongkar muat 
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peti kemas serta meningkatnya peran pelabuhan dalam mendukung arus logistik dan 

perdagangan sepanjang tahun 2026. 

 

Kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan arus peti kemas berasal dari Terminal Peti 

Kemas Batu Ampar. Pada Januari-Mei 2026, terminal ini mencatatkan arus sebesar 

222.131 TEUs, meningkat signifikan sebesar 16% dibandingkan periode yang sama 

tahun 2025 yang sebesar 191.719 TEUs. Pertumbuhan ini menunjukkan 

meningkatnya kepercayaan pengguna jasa terhadap eksistensi Terminal Peti Kemas 

Batu Ampar yang telah bertransformasi dengan modernisasi suprastruktur dan 

infrastruktur yang mumpuni. 

 

 

 

Dari sisi jenis perdagangan, kegiatan ekspor masih menjadi kontributor utama dengan 

volume 125.517 TEUs, meningkat 16% secara tahunan. Pertumbuhan ini 

mencerminkan daya saing produk manufaktur Batam di pasar internasional. 

Menariknya, volume antara ekspor dan impor terlihat sangat seimbang, yang 

menandakan terjadinya rantai pasok yang efisien; bahan baku yang diimpor segera 

diolah dan dikirim kembali sebagai komoditas ekspor bernilai tambah, menjaga 

keseimbangan logistik di pelabuhan. Sedangkan perdagangan domestik, aktivitas 

bongkar muat juga tumbuh stabil 14%, memperkuat peran Batam sebagai hub logistik 

nasional yang semakin aktif.  

 

 

 

Tabel  8 Rekap Volume Peti kemas (TEUs) berdasarkan Jenis Perdagangan 
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D. VOLUME GENERAL CARGO 

 

 

Ringkasan: Volume general cargo di Pelabuhan Batam secara keseluruhan periode 

Januari-Mei 2026 mencapai 4.833.788 Ton atau naik 8% dibandingkan periode 

Januari-Mei 2025.  

• Volume general cargo tertinggi berasal dari Terminal Umum Curah Cair Kabil 

mencapai 1.728.012 Ton atau meningkat 11%. 

 

Berdasarkan Tabel 9, realisasi volume general cargo di Pelabuhan Batam pada 

periode Januari-Mei 2026 menunjukkan tren pertumbuhan yang sehat sebesar 8%, 

dengan total muatan mencapai 4.833.788 ton. Sektor industri di wilayah Kabil menjadi 

motor penggerak utama, di mana Terminal Umum Curah Cair Kabil mendominasi 

Tabel  9 Rekap Volume General Cargo Pelabuhan Batam (Ton) 
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volume sebesar 1.728.012 Ton (naik 11%) dan Terminal Sarana Citra Nusa 

Kabil tumbuh impresif sebesar 13%.  

Meskipun Terminal Umum Batu Ampar mengalami koreksi sebesar 16%, penurunan 

ini berhasil dikompensasi oleh peningkatan aktivitas di Terminal Curah Cair Kabil, 

Sarana Citra Nusa Kabil, dan Wilayah Kerja Perairan sehingga total volume general 

cargo tetap tumbuh positif. 

Dari sisi jenis perdagangan, kegiatan perdagangan dalam negeri menjadi tulang 

punggung utama; di mana aktivitas Bongkar (arus masuk barang domestik) 

mendominasi volume terbesar mencapai 2.356.654 ton (tumbuh 12%), sementara 

aktivitas Muat (distribusi keluar domestik) mencatatkan lonjakan persentase tertinggi 

sebesar 44% menjadi 942.639 ton. Tingginya angka bongkar muat ini menandakan 

kuatnya konsumsi industri lokal sekaligus menegaskan peran Batam yang semakin 

vital sebagai simpul distribusi barang antar pulau di Indonesia. 

Di sisi perdagangan internasional, terjadi dinamika yang cukup kontras antara arus 

barang masuk dan keluar. Sektor Ekspor menunjukkan pertumbuhan yang relative 

stabil dengan volume mencapai 654.388 ton, merefleksikan daya saing komoditas dan 

hasil industri Batam yang terus meningkat di pasar global. Namun, sektor Impor justru 

mengalami kontraksi sebesar 17% menjadi 880.107 ton yang mengindikasikan 

berkurangnya kebutuhan bahan baku tertentu atau meningkatnya efisiensi rantai 

pasok industri, sehingga perlu dianalisis lebih lanjut berdasarkan sektor usaha. 

 

Tabel  10 Rekap Volume General Cargo Pelabuhan Batam (Ton) berdasarkan Jenis Perdagangan 
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E. JUMLAH PENUMPANG 

 

 

Ringkasan: Jumlah penumpang kapal secara keseluruhan mencapai 4.053.133 

orang atau meningkat sebesar 8% dibandingkan periode Januari-Mei 2025.  

 

• Jumlah penumpang kapal di Terminal Ferry Domestik periode Januari-Mei 2026 

mencapai 1.898.522 orang, meningkat 10% dibandingkan periode yang sama 

Tahun 2025 

• Jumlah penumpang kapal di Terminal Ferry Internasional periode Januari-Mei 

2026 mencapai 2.154.611 orang, meningkat 6% dibandingkan periode yang sama 

Tahun 2025 

Tabel  11 Rekap Penumpang Kapal  
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Secara keseluruhan, trafik penumpang di berbagai terminal penumpang di wilayah 

Batam mencatatkan peningkatan pada periode Januari-Mei 2026 dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya. Total jumlah penumpang mencapai 4.053.133 

penumpang atau naik 8% dibandingkan Januari-Mei 2025 yang berjumlah 3.758.084 

orang. 

 

Terminal yang mencatatkan kontribusi tertinggi antara lain: 

• Terminal Umum Penumpang Internasional Batam Centre dengan 1.272.744 

penumpang, meningkat 5% pada Januari-Mei 2026 dibandingkan periode yang 

sama di Tahun sebelumnya. 

• Terminal Umum Penumpang Domestik Telaga Punggur dengan 941.217 

penumpang, meningkat 12% dibandingkan Januari-Mei 2025. 

• Terminal Khusus Penumpang Internasional dan Domestik Harbour Bay 

melayani 824.710 penumpang, tumbuh 4%. 

 

 

 

Berdasarkan rute internasional berikut adalah beberapa kesimpulan dari Tabel 12 di 

atas: 

1. Penumpang Berangkat 

▪ Jumlah penumpang yang berangkat ke luar negeri mengalami peningkatan dari 

994.627 orang di Januari-Mei 2025 menjadi 1.049.093 orang pada Januari-Mei 

2026 atau naik sekitar 5%. 

Tabel  12 Jumlah Penumpang Internasional berdasarkan negara asal dan tujuan 
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▪ Penumpang tujuan Singapura mengalami peningkatan dari 696.339 orang 

menjadi 726.364 orang (naik 4%). 

▪ Sementara itu, penumpang tujuan Malaysia justru menunjukkan peningkatan 

yang lebih tinggi yakni sebesar 8% dari 298.288 orang menjadi 322.729 orang. 

 

2. Penumpang Datang 

▪ Untuk kedatangan penumpang dari luar negeri juga mengalami peningkatan 

sebesar 7%. Pada Januari-Mei 2025 tercatat sebanyak 1.029.985 orang dan 

pada Januari-Mei 2026 meningkat menjadi 1.105.518 orang. 

▪ Penumpang dari Singapura naik 5% dari 727.996 orang menjadi 767.006 orang. 

▪ Penumpang dari Malaysia meningkat 12% dari 301.989 orang menjadi  

338.512 orang pada periode Januari-Mei 2026. 

 

Jika dilihat berdasarkan kewarganegaraan, pada periode Januari-Mei 2026, 

pergerakan penumpang internasional tumbuh positif di seluruh segmen. Penumpang 

WNI ke/dari Singapura mengalami penurunan sebesar 1% dari 597.416 menjadi 

591.412 orang, namun sebaliknya WNA pada rute yang sama naik sebesar 9% dari 

826.919 menjadi 901.958 orang.  

Pada rute Malaysia, WNI mengalami stagnansi dengan pertumbuhan hanya sebesar 

1% atau 350.236 orang dan WNA melonjak tajam sebesar 23% menjadi 307.750 

orang. Pertumbuhan WNA yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan WNI di 

kedua rute mengindikasikan meningkatnya minat wisatawan asing untuk berkunjung 

ke Batam, sedangkan stagnansi atau kenaikan tipis dari sisi WNI ke dua negara 

tersebut mengindikasikan bahwa melemahnya mata uang rupiah terhadap dollar 
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Singapura dan ringgit Malaysia turut berkontribusi pada penurunan minat berkunjung 

ke luar negeri. Selain itu penerapan tambahan fuel surcharge per Maret 2026 juga 

berkontribusi mempengaruhi kondisi ini karena biaya yang dikeluarkan untuk berlibur 

ke dua rute negara tersebut menjadi lebih tinggi. 

Dari perspektif historis, pemulihan penumpang internasional Batam berlangsung 

bertahap pasca pandemi. Setelah sempat anjlok ke titik terendah 94.519 orang pada 

2021 dari puncak 8.014.401 orang di 2019, tren pemulihan konsisten terjadi melewati 

2,3 juta (2022), 4,5 juta (2023), hingga 4,8 juta (2024). Capaian Januari-Mei 2026 

sebesar 2.154.611 orang melanjutkan momentum tersebut dengan pertumbuhan 6% 

YoY, namun proyeksi penuh 2026 sekitar 5 juta orang masih berada di kisaran 63% 

dari level pre-pandemi, sehingga akselerasi melalui evaluasi besaran tiket kapal dan 

penguatan promosi pariwisata masih sangat diperlukan. 



Badan Pengelolaan dan
Pengusahaan Kepelabuhanan

www.batamport.bpbatam.go.id
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